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ABSTRACT 

Measurement of public sector performance is needed to assess organizational 

responsibility in providing better and more targeted public services. One way to 

measure service performance in the public sector is to use value for money plus. 

Value for money analysis can be used to determine the economic percentage, 

efficiency and effectiveness of achieving revenue and cost targets by comparing 

targets and realization as a tool for measuring financial performance. The value 

for money plus concept adds two performance measurement indicators, namely 

impact and benefits as a complement to the value for money concept. The purpose 

of this study is to determine the measurement of service performance in public 

sector organizations at the Nganjuk Hospital for the 2020-2022 period in terms of 

the concept of value for money plus. This research is a type of qualitative 

descriptive research using data on the Budget Realization Report, the results of 

service performance achievements, and the results of a community satisfaction 

survey. Test the validity of the data in this study using a credibility test with a 

triangulation technique. The results of this study indicate that the performance of 

public sector services at the Nganjuk Hospital for the 2020-2022 period has been 

managed economically and effectively. However, based on the average for 2020-

2022 the efficiency ratio is still not said to be efficient. When viewed from the 

measurement of impacts and benefits, RSUD Nganjuk has implemented impact and 

benefit measurements with very good results. 

Keywords: Public Sector, Service Performance, Value For Money 
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RINGKASAN 

ANALISIS KINERJA PELAYANAN SEKTOR PUBLIK PADA RSUD 

NGANJUK MENGGUNAKAN KONSEP VALUE FOR MONEY PLUS; Nur 

Isro’ Oktavianti; 210810301215; 2023; 84 halaman; Program Studi S1 Akuntansi; 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis; Universitas Jember. 

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) adalah suatu sistem pada unit 

pelaksana teknis dinas/badan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

lebih fleksibel dalam mengelola keuangan untuk dapat dipertanggungjawabkan. 

Akuntabilitas publik digunakan untuk mengukur kinerja sektor publik agar dapat 

diketahui sejauh mana pelayanan publik sudah terlaksana. Oleh karena itu 

diperlukan pengaplikasian akuntansi sektor publik sebagai alat transparasi untuk 

mencapai good governance sebagai tonggak pembaharuan sistem pengelolaan 

keuangan. Sehingga diperlukan prosedur untuk mengukur kinerja terkait sejauh 

mana kinerja pelayanan publik sudah terlaksana. 

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai tanggungjawab organisasi 

dalam memberikan pelayanan untuk masyarakat yang lebih baik dan tepat guna. 

Value for money plus adalah konsep untuk mengelola organisasi sektor publik 

berdasarkan lima elemen pengukuran yaitu ekonomi, efisiensi, efektivitas, dampak 

dan manfaat. Oleh karena itu, pengukuran kinerja secara lengkap menggunakan 

konsep value for money plus sangat diperlukan oleh berbagai organisasi di sektor 

publik. Perubahan sistem instansi sektor publik menjadi BLUD membuat pelayanan 

lebih efektif dan efisien. Salah satu jenis pelayanan publik adalah rumah sakit yang 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan masyarakat. Rumah sakit harus 

dapat melakukan evaluasi kinerja dengan melakukan pengukuran kinerja yang lebih 

lengkap untuk mencapai visi dan misi. Penelitian ini bertempat pada Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Nganjuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengukuran kinerja pelayanan sektor publik pada RSUD Nganjuk periode 2020-

2022 yang ditinjau menggunakan konsep value for money plus.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode 

deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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dengan uji kredibilitas dengan triangulasi teknik. Metode analisis data yaitu 

menggunakan pengukuran dengan rasio ekonomi, rasio efisiensi, rasio efektivitas, 

pengukuran dampak, dan pengukuran manfaat. Hasil penelitian ini ditinjua dari 

rasio ekonomi selama periode 2020-2022 jika dirata-rata diperoleh hasil ekonomis 

dengan persentase 97,96% dengan kategori ekonomis. Rata-rata untuk rasio 

efisiensi adalah sebesar 104,96% dengan kategori tidak efisien. Rata-rata pada rasio 

efektivitas adalah sebesar 136,62% dengan kategori efektif. Pengukuran dampak 

(impact) dan manfaat (benefit) berdasarkan hasil wawancara dan data hasil capaian 

kinerja serta survey kepuasan pasien menunjukan hasil yang sangat baik. Artinya 

kinerja pelayanan sudah sesuai dengan standar pelayanan publik. Masyarakat juga 

memperoleh dampak positif dan manfaat dari adanya jasa pelayanan kesehatan 

tersebut. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 79 

Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah mendefinisikan Badan Layanan 

Umum Daerah (BLUD) merupakan sistem yang dijalankan unit pelaksana teknis 

dinas/badan daerah untuk pemberian pelayanan masyarakat yang lebih fleksibel 

terkait pola pengelolaan keuangan yang dikecualikan dari ketentuan pengelolaan 

daerah umumnya. Fleksibilitas yang dimaksud yaitu kebebasan dalam mengelola 

keuangan dengan menerapkan praktik bisnis yang sehat untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat tanpa mengharapkan perolehan laba. Oleh karena itu, 

diperlukan pengelolaan keuangan daerah yang dapat dipertanggungjawabkan untuk 

mewujudkan akuntabilitas publik. 

Akuntabilitas publik digunakan untuk mengukur kinerja pada sektor 

pemerintahan untuk mengetahui sejauh mana kinerja pelayanan publik yang sudah 

terlaksana (Rahman, 2021). Untuk menerapkan pengaturan tata kelola dan 

akuntabilitas, maka diperlukan aplikasi akuntansi sektor publik sebagai alat 

transparasi untuk mencapai good governance (Mardiasmo, 2012). 

Penyelenggaraan good governance sebagai tonggak pembaruan sistem 

pengelolaan keuangan yang berdasarkan asas orientasi hasil (result oriented 

accountability) lebih dikenal akuntabilitas kinerja (performance accountability) 

dan transparasi (transparency) (Mardiasmo, 2018:32). Oleh karena itu suatu 

instansi pemerintahan BLUD diharapkan dapat merancang strategi peningkatan 

mutu serta kualitas pelayanan untuk memenuhi kebutuhan publik secara efektif. 

Sehingga diperlukan suatu prosedur untuk mengukur atau mengevaluasi kinerja 

BLUD terkait sejauh mana kenaikan mutu kinerja yang telah dilaksanakan. 

Pengukuran kinerja adalah suatu indikator terpenting dalam suatu organisasi, 

termasuk organisasi sektor publik (Mardiasmo, 2018:121). Pengukuran kinerja 

digunakan untuk menilai tanggungjawab organisasi dalam memberikan pelayanan 

untuk masyarakat yang lebih baik dan tepat guna. Kinerja sektor publik diukur tidak 

dari segi kinerja keuangan, tetapi juga harus menilik dari sisi kinerja pelayanan 

yang diberikan.

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



2 

 

 

Organisasi sekor publik memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan 

publik yang lebih baik kepada masyarakat (Jamaluddin, 2016). Pemerintah harus 

dapat menyediakan pelayanan publik yang ekonomis, efisien dan efektif untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat (Widanti, 2022). Salah satu cara untuk mengukur 

kinerja pelayanan pada sektor publik yaitu dengan menerapkan Value For Money 

Plus. 

Value for money adalah konsep untuk mengelola organisasi sektor publik 

berdasarkan tiga elemen pengukuran yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas 

(Mahsun, 2013:179). Konsep pengelolaan keuangan dengan menggunakan 

pendekatan value for money merupakan inti pengukuran kinerja yang ada di instansi 

pemerintahan. Analisis value for money dapat digunakan untuk mengetahui besaran 

persentase ekonomi, efisiensi dan efektivitas atas pencapaian target pendapatan dan 

biaya dengan membandingkan target dan realisasi sebagai alat untuk mengukur 

kinerja keuangan (Aditya, 2022). Pada konsep value for money plus menambah dua 

indikator pengukuran kinerja yang belum tertera di konsep value for money yaitu 

dampak (impact) dan manfaat (benefit) sebagai penyempurna dari konsep value for 

money sesuai dengan lima indikator kinerja (Bastian, 2016:267). Penerapan konsep 

value for money plus diharapkan dapat memperbaiki kinerja pada instansi sektor 

publik. 

Penelitian pengukuran kinerja sektor publik dengan menggunakan metode 

value for money juga dikemukakan oleh Asrini (2020) yang menjelaskan bahwa 

kinerja pelayanan sektor publik pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Kepulauan Selayar dapat diukur dengan metode value for money dengan indikator 

ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Pengukuran nilai ekonomi dilakukan dengan 

membandingkan antara anggaran dan realisasi. Nilai efisiensi diukur dengan 

perbandingan output dan input. Sedangkan pengukuran efektivitas membandingkan 

outcome dan output. Outcome yang dimaksud pada penelitian ini adalah capaian 

kinerja yang diukur dari penilaian pelanggan terhadap hasil pelayanan yang 

diberikan oleh instansi sektor publik. 

Penelitian yang dilakukan Astuti (2016) menyatakan bahwa konsep value for 

money juga digunakan untuk mengukur tingkat kinerja instansi sektor publik pada 
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Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Kota Makassar. Indikator yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Pengukuran 

kinerja dalam penelitian dilakukan selama satu periode. Hasil dari penelitian ini 

adalah instansi RSUD Labuang Baji telah memenuhi prinsip value for money. Pada 

pengukuran kinerja ini juga menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 

pelanggan. 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka pengukuran kinerja secara lengkap 

dengan menggunakan konsep value for money plus sangat diperlukan oleh berbagai 

organisasi di sektor publik karena tidak hanya menilai dari kinerja keuangan tetapi 

juga menilai dari aspek dampak dan manfaat dari kinerja pelayanan sektor publik. 

Perubahan sistem instansi sektor publik menjadi BLUD membuat pelayanan lebih 

efektif dan efisien (Permendagri 79 Tahun 2018). Salah satu jenis pelayanan publik 

yang dilakukan oleh pemerintah adalah pemenuhan kebutuhan kesehatan 

masyarakat. Rumah sakit adalah instansi pelayanan kesehatan dengan memberikan 

pelayanan secara paripurna dan menyediakan jasa pelayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat (Permenkes Nomor 4 Tahun 2018). Oleh karena itu, rumah 

sakit harus dapat melakukan evaluasi kinerja dengan melakukan pengukuran 

kinerja yang lebih lengkap untuk mencapai visi dan misi. 

Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk merupakan salah satu SKPD yang telah 

berstatus BLUD secara penuh sejak tanggal 14 Januari 2010 sesuai dengan 

keputusan Bupati Nganjuk Nomor 188/11/K/410.301/2010 tentang Penetapan 

Keuangan Badan Layanan Umum Daerah. RSUD Nganjuk juga memperoleh 

akreditasi Paripurna yang diselenggarakan oleh KARS (Komisi Akreditasi Rumah 

Sakit) sejak tahun 2017. Sehingga RSUD Nganjuk memiliki reputasi yang baik dan 

pengalaman dalam menyediakan layanan kesehatan yang berkualitas dengan biaya 

yang terjangkau. RSUD Nganjuk juga dilengkapi dengan infrastruktur modern dan 

fasilitas yang memadai. Jasa pelayanan yang disediakan RSUD Nganjuk meliputi 

jasa layanan rawat jalan, rawat inap dan gawat darurat di Kabupaten Nganjuk. 

RSUD Nganjuk diberikan wewenang untuk menyusun laporan keuangan setiap 

tahunnya yang kemudian dipertanggung jawabkan ke Badan Pengelola Keuangan 

Asli Daerah (BPKAD) selaku PPKD. Oleh karena itu, pemilihan RSUD Nganjuk 
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sebagai objek penelitian ini dapat meningkatkan kepercayaan dan validitas 

penelitian, dikarenakan dalam pengukuran value for money plus ini diperlukan data 

yang akurat dan lengkap mengenai penerimaan atas jasa layanan yang diberikan 

dan pengeluaran yang berkaitan dengan instansi. Penelitian ini juga menganalisis 

penilaian kinerja pelayanan pada RSUD Nganjuk yang dapat memberikan dampak 

dan manfaat bagi masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini yaitu, bagaimana kinerja 

pelayanan pada RSUD Nganjuk periode 2020-2022 jika diukur menggunakan 

pendekatan Value For Money Plus? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengukuran kinerja pelayanan sektor publik pada RSUD 

Nganjuk periode tahun 2020-2022 ditinjau dari konsep Value For Money Plus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai 

penerapan konsep value for money plus pada instansi sektor publik yang 

berstatus BLUD, serta diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, 

masukan dan gambaran langsung bagi instansi mengenai pengukuran 

kinerja sektor publik dengan menggunakan metode value for money plus. 

b. Bagi dunia akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk penelitian selanjutnya tentang value for money plus. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Akuntansi Sektor Publik 

Menurut Malahika (2018) akuntansi sektor publik merupakan kegiatan 

transaksi ekonomi dalam bidang publik yang menyediakan suatu laporan untuk 

pertanggungjawaban keuangan di bidang publik. Akuntansi sektor publik adalah 

suatu alat yang menyediakan informasi terkait akuntabilitas dan pengendalian 

manajemen bagi pemerintah maupun publik (Mardiasmo, 2018). 

2.1.2 Konsep Pengukuran Kinerja 

1. Pengertian Pengukuran Kinerja 

Menurut Wuwungan, et al. (2019) pengukuran kinerja adalah suatu cara 

menilai pencapaian pekerjaan sesuai tujuan dan sasaran yang telah disepakati, 

seperti adanya efisiensi sumber daya untuk memperoleh barang dan jasa, 

perbandingan hasil kegiatan dengan target, kualitas dari barang dan jasa, dan efektif 

untuk mencapai tujuan. Keberhasilan sektor publik dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat merupakan suatu bentuk perolehan legitimasi publik. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan pengukuran kinerja adalah 

evaluasi dari pencapaian prestasi pada suatu organisasi dalam periode waktu 

tertentu, serta sebagai standar penentuan kinerja di masa depan. 

2. Manfaat Pengukuran Kinerja 

Menurut Mardiasmo (2018:120) terdapat tiga manfaat dalam pengukuran kinerja 

sektor publik yaitu untuk memperbaiki kinerja pemerintahan terkait peningkatan 

efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan sektor publik; sebagai acuan dalam 

pembuatan keputusan instansi sektor publik dan pengalokasian sumber daya yang 

sesuai; dan sebagai perbaikan komunikasi pada suatu instansi untuk mewujudkan 

pertanggungjawaban publik. 

2.1.3 Indikator Kinerja 

Menurut Bastian (2016:267) indikator kinerja merupakan alat pengukuran 

yang menggambarkan tentang pencapaian kinerja atau tujuan kinerja pada suatu
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instansi dalam kurun waktu tertentu. Indikator kinerja dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

1. Indikator masukan (input) 

Input merupakan sumber daya yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan 

untuk dapat menghasilkan output dan outcome seperti SDM, informasi dan 

peraturan. Pengukuran ini dilakukan dengan membandingkan input primer 

dan input sekunder. Indikator input digunakan untuk menilai tingkat ekonomi 

suatu organisasi. 

2. Indikator keluaran (output) 

Output merupakan hasil keluaran yang dapat berupa barang dan jasa yang 

dihasilkan dari suatu proses kegiatan baik berupa fisik maupun non fisik. 

3. Indikator hasil (outcome) 

Outcome merupakan semua gambaran hasil dari proses pengembangan suatu 

program kinerja pada sebuah instansi dan biasanya dirasakan dalam jangka 

menengah. Hasil yang dimaksud berupa kuantitas, kualitas, perilaku, 

efektivitas dan pendapatan. Tujuan pengukura outcome yaitu untuk 

mengetahui kemampuan output dari suatu program pada instansi. Pengukuran 

ini biasanya dilakukan setelah program selesai dilaksanakan. 

4. Indikator manfaat (benefit) 

Benefit merupakan gambaran akhir dari suatu program kegiatan. Manfaat 

dapat dirasakan pada jangka menengah dan panjang. Indikator manfaat 

bertujuan mengetahui nilai keluaran telah dapat berfungsi secara optimal. 

5. Indikator dampak (impact) 

Impact merupakan dampak yang dibuat dari kinerja organisasi atau instansi 

baik yang positif ataupun negatif. Dampak ini dapat dirasakan oleh instansi, 

pihak luar baik yang berhubungan atau yang tidak berhubungan dengan 

program instansi tersebut. pengukuran dampak dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil dari program yang diasumsikan apabila program 

dilaksanakan dengan apabila program tersebut tidak dilaksanakan. 
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2.1.4 Standar Pelayanan Publik 

1. Pengertian Pelayanan Publik 

Menurut Mardiasmo (2012:107) pelayanan publik merupakan seluruh 

kegiatan pemerintah yang berkaitan dengan pemberian pelayanan kepada 

masyarakat (public servis). Internal pemerintahan memiliki tanggung jawab 

terhadap pelaksanaan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat untuk 

memperoleh kemakmuran masyarakat. 

2. Kategori Pelayanan Publik 

Menurut Mahmudi (2005:205) pelayanan publik dikelompokkan dalam dua 

kategori yaitu sebagai berikut: 

1. Pelayanan kebutuhan dasar, meliputi kesehatan, pendidikan dasar, dan bahan 

kebutuhan pokok. 

2. Pelayanan kebutuhan umum, meliputi pelayanan administratif, pelayanan 

barang dan pelayanan jasa. 

3. Asas Pelayanan Publik 

Menurut Sinambela (2011:6) asas dalam pemberian pelayanan publik untuk 

memberikan kepuasan kepada pengunjung terdiri dari transparasi, akuntabilitas, 

kodisional, partisipatif, tidak diskriminatif, dan adanya keseimbangan hak dan 

kewajiban. 

4. Biaya Pelayanan Publik 

Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (Kep.MENPAN) Nomor 63 

Tahun 2003 dalam menetapkan harga pelayanan publik harus melihat poin-poin 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan dan daya beli masyarakat 

2. Harga yang berlaku pada barang dan jasa 

3. Rincian biaya harus jelas dengan menggunakan pembuktian penelitian, 

pemeriksaan, pengukuran, dan pengajuan. 

4. Ditetapkan oleh pejabat yang memiliki wewenang dan harus memperhatikan 

ketentuan-ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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2.1.5 Konsep Value for Money 

1. Pengertian Value for Money 

Menurut Mahsun (2013:132) value for money merupakan cara untuk 

mengukur dan memeriksa suatu kinerja sektor publik berdasarkan ukuran ekonomi, 

efisiensi dan efektivitas. Penilaian kinerja organisasi dapat dikatakan baik apabila 

administrasi dan penyediaan jasa pada organisasi yang bersangkutan terukur pada 

tingkat ekonomi, efisiensi dan efektivitas (Mahsun, 2013:179). Jadi dapat 

disimpulkan Value for monay adalah sebagai inti pengukuran kinerja pada sektor 

pemerintahan. Konsep value for money secara sistematis dapat dilihat dari pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2.1 Bagan Konsep Value For Money 

Sumber: Mahsun (2013:182) 

2. Indikator Value for Money 

Menurut Mardiasmo (2018:131) penjabaran dari indikator value for money 

adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat Ekonomi 

Kegiatan dikatakan ekonomis apabila mampu menghapuskan biaya yang 

dianggap tidak perlu. 

b. Tingkat Efisiensi 

Efisiensi berkaitan pada produktivitas. Sehingga kegiatan yang dapat 

dikatakan efisien adalah apabila hasil dari kegiatan tersebut menggunaan 

sumber daya dan sumber dana yang paling rendah. 

c. Tingkat Efektivitas 

Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila telah mencapai target atau sasaran 

akhir. Pengukuran efektivitas harus memperhatikan hasil yang diperoleh. 
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3. Manfaat Pengukuran Value for Money 

Menurut Mardiasmo (2018:7) manfaat dari implementasi value for money 

untuk pengukuran kinerja sektor publik yaitu dapat meningkatkan efektivitas 

pelayanan publik agar dapat tepat sasaran, meningkatkan kemampuan pelayanan 

publik, mengurangi nilai yang tidak efisien dan melakukan penghematan 

penggunaan input pelayanan publik, melakukan pembagian konsumsi untuk 

kepentingan umum, dan meningkatkan kesadaran public costs awareness untuk 

melaksanakan prinsip akuntabilitas publik. 

4. Pengukuran Impact dan Benefit 

a. Pengukuran Dampak (Impact) 

Menurut Elman (2023) dampak dari program adalah perolehan dari hasil yang 

telah dicapai dari manfaat. Sedangkan menurut Laoli (2022) pengukuran 

dampak bertujuan untuk menilai dampak yang diperoleh dari program 

kegiatan baik positif maupun negatif. 

b. Pengukuran Manfaat (Benefit) 

Menurut Elman (2023) manfaat adalah kondisi yang diinginkan atau 

dipertahankan pada perolehan manfaat pada setiap programnya selama 

periode waktu tertentu. Menurut Laoli (2022) indikator manfaat 

menggambarkan manfaat dari perolehan hasil dari program kegiatan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul 

Penelitian 

Metodelogi 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Aditya (2022) Analisis Kinerja 
Keuangan 
Pemerintah 
Dengan 
Menggunakan 
Metode Value 
For Money Pada 
Dinas Kesehatan 
Kota Pekanbaru 

Deskriptif 
kuantitatif 
Teknik 
pengumpulan 
data: 
dokumentasi 
dan 
wawancara 

1. Berdasarkan rasio 
ekonomi selama tiga 
berturut-turut memiliki 
persentase dibawah 
100% sehingga katakan 
ekonomis. 

2. Berdasarkan rasio 
efisiensi tahun 2019 
dikatakan tidak efisien 
dengan hasil persentase 
112% dan pada tahun 
2018 dan 2020 memiliki 
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hasil dibawah 100% 
sehingga dikatakan 
efisien. 

3. Berdasarkan rasio 
efektivitas tahun 2018  
dan 2019 memiliki hasil 
diatas 100% sehingga 
dikategorikan efektif. 
Sedangkan pada tahun 
2020 dikatakan kurang 
efektif karena memiliki 
persentase dibawah 
100%. 

2 Prasetyo et al. 
(2022) 

Analisis Kinerja 
Berdasarkan 
Konsep Value 
For Money Pada 
Badan Layanan 
Umum Daerah 
(BLUD) 
Puskesmas 
Penumping Kota 
Surakarta 

Kuantitatif 
deskriptif 
Sampel: 
Laporan 
Keuangan 
Puskesmas 
Penumping 
Tahun 2015-
2021 

1. Berdasarkan rasio 
ekonomi memperoleh 
hasil ekonomis dihitung 
menggunakan indikator 
anggaran belanja dan 
realisasi anggaran. 

2. Berdasarkan rasio 
efisiensi termasuk 
kategori kurang efisien 
dihitung menggunakan 
indikator realisasi 
pengeluaran dan realisasi 
pendapatan. 

3. Berdasarkan rasio 
efektivitas ditemukan 
hasil kurang efektif 
dihitung menggunakan 
indikator anggaran 
pendapatan dan realisasi 
anggaran. 

3 Asrini (2020) Analisis Value 
For Money 
Dalam 
Meningkatkan 
Kinerja 
Pelayanan 
Sektor Publik 
Pada Rumah 
Sakit Umum 
Daerah 
Kabupaten 
Kepulauan 
Selayar 

Kuantitatif 
Teknik 
pengumpulan 
data: 
dokumentasi 
LRA, 
interview dan 
studi pustaka 

1. Pada indikator ekonomi 
menunjukan hasil bahwa 
RSUD Selayar mampu 
mengelola keuangan 
secara baik dan hemat. 

2. Pada indikator efisiensi 
menunjukan hasil efisien 
yaitu RSUD Selayar 
mampu mengelola 
sumber daya dengan 
baik. 

3. Pada indikator 
efektivitas di tahun 2017 
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belum efektif, tetapi 
tahun 2018 – 2019 
memperoleh hasil efektif 
dan terus mengalami 
peningkatan. 

4 Sanger et al. 
(2023) 

Evaluasi Kinerja 
Keuangan 
Dengan Metode 
Value For 
Money Pada 
Badan 
Keuangan dan 
Aset Daerah 
Kota Manado 

Deskriptif 
kualitatif 
Teknik 
pengumpulan 
data: 
pengamatan, 
wawancara, 
observasi dan 
dokumentasi 

1. Rasio ekonomi 
menunjukan hasil 
persentase 78,8% 
sehingga dapat 
dikategorikan ekonomis. 

2. Rasio efisiensi 
menunjukan hasil 98,2% 
sehingga dapat 
dikategorikan efisien. 

3. Rasio efektivitas 
menunjukan hasil 92,5% 
sehingga dapat 
dikategorikan efektif. 

5 Astuti (2016) Penerapan 
Konsep Value 
For Money 
Dalam Menilai 
Kinerja 
Pelayanan 
Sektor Publik 
Pada Rumah 
Sakit Labuang 
Baji di Makassar 

Deskriptif 
kuantitatif 
Teknik 
pengumpulan 
data: tinjauan 
pustaka, 
penelitian 
lapangan, 
pengamatan, 
wawancara 
dan 
dokumentasi 

1. Pengukuran value for 
money memperoleh hasil 
yang cukup baik dengan 
persentase 91,99%. 

2. Terjadi peningkatan pada 
perspektif non keuangan 
yang berdampak 
terhadap peningkatan 
pada perspektif 
keuangan. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2022) memiliki persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2022)  dan Sanger et al (2023). 

Persamaan ketiganya adalah hanya meneliti dari perspektif keuangan saja dengan 

menggunakan perhitungan rasio menggunakan data Laporan Realisasi Anggaran. 

Penelitian Asrini (2020) memiliki persamaan dengan Astuti (2016) yaitu dalam 

pengukuran value for money tidak hanya mengukur rasio ekonomi, efisiensi dan 

efektivitas tetapi juga mengukur kinerja pelayanan pada instansi sektor publik. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah melakukan analisis 

terkait kinerja pelayanan sektor publik dengan menggunakan metode value for 

money menggunakan data Laporan Realisasi Anggaran (LRA). 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu 

terletak pada value for money plus yaitu ditambah dengan pengukuran impact dan 

benefit. Pada penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengukuran rasio ekonomi, 

efisiensi, dan efektivitas tetapi juga mengukur terkait impact dan benefit dari 

kegiatan jasa pelayanan yang diberikan oleh RSUD Nganjuk kepada masyarakat. 

Sehingga dalam penelitian ini selain melakukan pengukuran rasio juga mengkritisi 

terkait komponen pengukuran impact dan benefit yang terdapat pada RSUD 

Nganjuk. 

Berdasarkan lima penelitian diatas diketahui bahwa dalam melakukan 

penilaian kinerja sektor publik tidak hanya dilihat dari sisi keuangan tetapi juga dari 

segi jasa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Pengukuran kinerja secara 

umum memiliki lima indikator yaitu input, output, outcome, benefit dan impact. 

Pada pengukuran kinerja menggunakan konsep value for money plus ini menilai 

kinerja sektor publik secara keseluruhan dengan lima indikator kinerja. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja pelayanan 

RSUD Nganjuk menggunakan metode value for money plus dengan indikator 

pengukuran ekonomi, efisiensi, efektivitas, dampak, serta manfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Indiaktor Ekonomi 
2. Indikator Efisiensi 
3. Indikator Efektivitas 

4. Indikator Dampak 

5. Indikator Manfaat 

Kinerja Pelayanan RSUD 
Nganjuk 

Konsep Value For 
Money Plus 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

Analisis Kinerja Pelayanan 
Menggunakan Konsep Value For 

Money Plus 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Metode penelitian adalah pengetahuan yang menjelaskan cara atau teknik bagi 

peneliti untuk memperoleh data dengan tujuan dan digunakan pada tertentu 

(Sugiyono, 2018:2). Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada positivistic 

(data kongkrit) yang berupa angka-angka yang diukur menggunakan alat statistik 

untuk menganalisis data yang kemudian menghasilkan kesimpulan dari suatu 

permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2018:16). 

Metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berkaitan dengan 

masalah-masalah terkait fakta-fakta saat ini pada suatu populasi (Sugiyono, 

2018:48). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan dari subjek 

yang diteliti. 

3.2 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Nganjuk. 

Lokasi ini dipilih karena belum pernah dilakukan pengukuran kinerja pelayanan 

dengan menggunakan konsep value for money plus. Penelitian ini berfokus pada 

jasa pelayanan pelayanan rawat inap dan rawat jalan. Penelitian ini dilakukan mulai 

dari bulan Februari-Juli 2023. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data kuantitatif, yaitu Laporan Realisasi Anggaran (LRA), capaian kinerja 

pelayanan, dan data hasil survey kepuasan pelanggan. 

b. Data kualitatif, yaitu profil RSUD Nganjuk dan struktur organisasi. Data 

tersebut digunakan untuk memperkenalkan objek penelitian yaitu RSUD 

Nganjuk.
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2.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data primer, yaitu hasil wawancara yang dilakukan oleh para pegawai RSUD 

Nganjuk yang bersangkutan. 

b. Data sekunder, yaitu Laporan Realisasi Anggaran (LRA), capaian kinerja 

pelayanan, dan data hasil survey kepuasan pelanggan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Menurut Sugiyono (2018:297) teknik pengamatan (observasi) dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara langsung pada objek yang diteliti. Pada penelitian 

ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung terkait proses pelayanan 

rawat jalan dan rawat inap pada RSUD Nganjuk 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2018:304) teknik wawancara dilakukan untuk mencari 

informasi terkait objek penelitian secara mendalam. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara pada bagian bagian keuangan yang terdiri dari sub 

bagian penyusunan anggaran dan sub bagian akuntansi dan pelaporan, serta 

melakukan wawancara ke bidang pelayanan. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018:314) teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data-data informasi yang bersifat akurat. Data dokumentasi untuk 

menunjang penelitian ini adalah Laporan Realiasasi Anggaran (LRA), profil 

RSUD, struktur organisasi, data kunjungan pasien, dan data-data lain yang 

diperlukan dalam penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik untuk analisis data yang digunakan dalam penelitain ini yaitu nalisis 

deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

terkait dengan rumusan masalah dan didasarkan pada seluruh data yang terkumpul 

melalui teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2018:319). 
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Tahapan awal dalam penelitian dilakukan pengumpulan data seperti Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA), data kunjungan pasien, data ukuran keberhasilan 

program layanan rawat inap dan rawat jalan. Kemudian data dikelola, dihitung dan 

dianalisis dengan menggunakan konsep Value for Money Plus untuk mendapatkan 

gambaran mengenai kinerja pelayanan pada RSUD Nganjuk selama periode 2020-

2022. 

Indikator Value for Money Plus pada pengukuran kinerja organisasi sektor 

publik terdiri dari lima komponen yaitu ekonomi, efisiensi, efektivitas, dampak dan 

manfaat. Cara menghitung ketiga indikator Value for Money yaitu sebagai berikut: 

3.6.1 Pengukuran Ekonomi 

Menurut Mahsun (2013:186) rasio ekonomi digunakan untuk mengukur 

penghematan dari seluruh pengeluaran organisasi sektor publik. Pengukuran ini 

menggunakan data dari anggaran pengeluaran dan realisasi pengeluaran. 

 Rasio Ekonomi = Realisasi PengeluaranAnggaran Pengeluaran × 100% 

3.6.2 Pengukuran Efisiensi 

Menurut Mahsun (2013:187) rasio efisiensi digunakan mengukur tingkat 

input pada organisasi sektor publik. Ukuran tingkat efisiensi menggunakan data dari 

realisasi biaya untuk mendapatkan pendapatan dan data pendapatan yang diterima. 

 Rasio Efisiensi = Realisasi PengeluaranRealisasi Pendapatan × 100% 

3.6.3 Pengukuran Efektifivitas 

Menurut Mahsun (2013:187) rasio efektivitas digunakan untuk mengukur 

tingkat output dari suatu organisasi sektor publik mengenai rekapan pendapatan 

sektor publik yang ditargetkan. Pengukuran tingkat efektivitas menggunakan data 

dari realisasi pendapatan dan anggaran ataupun target pendapatan. 

 Rasio Efektivitas = Realisasi PendapatanAnggaran Pendapatan × 100% 

3.6.4 Pengukuran Dampak (Impact) 

Menurut Bastian (2016:267) dampak merupakan ukuran pengaruh yang 

ditimbulkan dari kinerja organisasi baik positif maupun negatif berdasarkan 

indikator kegiatan organsiasi. Penelian ini mengungkap dampak pelayanan yang 

diberikan oleh RSUD Nganjuk kepada masyarakat. Pengukuran dampak pada 
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penelitian ini menggunakan dokumen data hasil pencapaian kinerja pelayanan pada 

RSUD Nganjuk. Selanjutnya dilakukan analisis mengenai pengukuran capaian 

kinerja pelayanan yang telah disusun oleh Bidang Pelayanan RSUD Nganjuk. 

3.6.5 Pengukuran Manfaat (Benefit) 

Menurut Bastian (2016:267) manfaat adalah tujuan akhir dari pelaksanaan 

kegiatan. Penelitian ini mengungkap manfaat yang dirasakan oleh masyarakat 

mengenai jasa pelayanan yang diberikan oleh RSUD Nganjuk. Pengukuran manfaat 

pada penelitian ini menggunakan data hasil survey kepuasan masyarakat yang 

dilakukan oleh pihak RSUD Nganjuk, indeks kepuasan masyarakat, dan pencapaian 

target standar pelayanan. 

3.6 Uji Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2018:361) uji keabsahan data pada penelitian biasanya 

hanya ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Terdapat kriteria utama data 

pada hasil penelitian kualitatif seperti valid, reliabel dan obyektif. Pada sebuah 

penelitian terdapat dua jenis validitas yaitu validitas internal dan validitas eksternal. 

3.7.1 Uji kredibilitas (credibility) 

Menurut Sugiyono (2018:365) terdapat beberapa teknik dalam menguji 

kredibilitas data penelitian kualitatif antara lain dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif dan membercheck. Pada penelitian ini menggunakan jenis uji 

kredibilitas dengan triangulasi. 

Menurut Sugiyono (2018:368) triangulasi merupakan proses pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai cara dan berbagai waktu. Pada 

teknik triangulasi ini terdapat tiga jenis yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 

dan triangulasi waktu. Penelitian ini memutuskan menggunakan triangulasi teknik 

yaitu mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

(Sugiyono, 2018:369). Porolehan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara 

kepada bagian keuangan RSUD Nganjuk yang berfokus pada sub bagian 

penyusunan anggaran dan sub bagian akuntansi dan pelaporan. 
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3.7 Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 2020-2022. 
2. Data capaian kinerja pelayanan 2020-2022. 
3. Data hasil survey kepuasan pengunjung 2020-2022. 

Konsep Value For Money Plus 

Analisis Kinerja Sektor Publik Menggunakan 
Konsep Value For Money Plus 

Kinerja RSUD Nganjuk 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum RSUD Nganjuk 

4.1.1 Sejarah RSUD Nganjuk 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Nganjuk didirikan pada tahun 1956 

yang beralamat di jalan dr. Sutomo Nomor 62 Nganjuk dengan Kepala RSUD 

pertama yaitu dr. Te Tea Yong. Tugas pokok dan fungsi utama yang menjadi 

pegangan RSUD Nganjuk adalah pemberian pelayanan kesehatan baik perorangan 

maupun rujukan. RSUD Nganjuk adalah rumah sakit dengan tingkat B non 

pendidikan sesuai dengan ketetapan Menteri Kesehatan pada tahun 2008. 

Pada tahun 2010 Pemerintah Kabupaten Nganjuk menetapkan dua Rumah 

Sakit dibawah naungan Pemerintah Kabupaten Nganjuk yaitu RSUD Nganjuk dan 

RSUD Kertosono sebagai SKPD yang telah menerapkan PPK-BLUD. Mulai tahun 

2000 RSUD Nganjuk telah mendapat dorongan untuk mendapat kemandirian 

keuangan dengan cara penetapan RSUD Nganjuk sebagai unit swadana, akan tetapi 

seiring waktu unit swadana sudah tidak berdasar hukum. 

Tuntutan kemandirian keuangan RSUD Nganjuk lebih besar setelah RSUD 

Nganjuk ditetapkan sebagai BLUD. Tujuan RSUD Nganjuk ditetapkan sebagai 

BLUD adalah untuk meningkatkan kinerja RSUD Nganjuk dan mendorong 

kemandirian khususnya pada keuangan RSUD Nganjuk. 

RSUD Nganjuk yang juga sebagai SKPD di lingkungan pemerintah 

Kabupaten Nganjuk memperoleh mandat untuk melaksanakan urusan pemerintah 

di bidang pelayanan publik khususnya pada bidang kesehatan. Oleh karena itu 

RSUD Nganjuk terus melakukan perbaikan kualitas layanan. Salah satunya dengan 

memberikan pelayanan yang sesuai standar ISO 9001:2000 sejak tahun 2004. 

Seiring dengan perkembangan teknologi kedokteran, RSUD Nganjuk terus 

berupaya dalam meningkatkan pelayanan melalui peningkatan sarana prasarana dan 

Sumber Daya Manusia yang dimiliki. Adanya peningkatan pelayanan yang 

diberikan oleh RSUD Nganjuk juga berpengaruh terhadap peningkatan kelas RSUD 

yang sebelumnya termasuk ke kelas C menjadi kelas B Non Pendidikan. 

Peningkatan kelas ini tentunya harus diikuti oleh upaya melakukan perbaikan
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(continous improvement) baik dari segi pemenuhan sarana prasarana, kualitas 

SDM, dan pola tata kerja pada RSUD Nganjuk.  

4.1.2 Visi, Misi, Motto dan Nilai 
1. Visi 

“Rumah Sakit Pilihan Terbaik dalam Pelayanan Kesehatan” 

2. Misi 

a. Meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien. 

b. Menyediakan sumber daya manusia yang profesional dan berhati. 

c. Mengembangkan pendidikan, pelatihan dan penelitian kesehatan yang 

bermutu dan beretika untuk menunjang pelayanan. 

3. Motto 

“Melayani dengan sepenuh hati” 

4. Nilai (Value) 

Professional, Komunikatif, Integritas 

4.1.3 Alur Pelayanan Pasien 

 

Gambar 4.1 Proses Bisnis RSUD Nganjuk 

Sumber: RSUD Nganjuk 
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Gambar 4.2 Alur Pelayanan Pasien 

Sumber: RSUD Nganjuk 
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4.1.4 Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi RSUD Nganjuk sesuai dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Nganjuk Nomor 10 Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Struktur Organsasi RSUD Nganjuk 

Sumber: RSUD Nganjuk 

4.2. Hasil Penelitian 

RSUD Nganjuk terus berupaya meningkatkan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan pada bidang 

kesehatan. Hal tersebut selaras dengan visi misi yang ditetapkan oleh RSUD 

Nganjuk. Untuk mengetahui pencapaian kinerja pelayanan pada RSUD Nganjuk, 

maka peneliti melakukan pengukuran kinerja pelayanan dengan menggunakan 

konsep value for money plus. Pengukuran kinerja pelayanan yang dilakukan oleh 

peneliti berfokus pada kegiatan operasional RSUD Nganjuk yang terdiri dari 

layanan rawat inap, rawat jalan, dan UGD.  

Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (RENSTRA OPD) disusun 

sebagai acuan dalam menetapkan kebijakan selama kurun waktu lima tahun yang 

akan datang. Renstra OPD tersebut selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam 

penyusunan RKA BLUD RSUD Nganjuk dan sebagai bahan evaluasi kinerja lima 

tahunan pada RSUD Nganjuk. Agar dapat mencapai optimalisasi sasaran kegiatan, 

maka setiap unit kerja harus konsisten dalam merealisasikan kegiatan sesuai dengan 

target yang telah ditentukan sebelumnya pada renstra OPD. Berikut adalah hasil 
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analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dalam mengukur pencapaian kinerja 

sektor publik. 

4.2.1 Pengukuran Ekonomi 
Suatu kegiatan dapat dikatakan ekonomis apabila telah menerapkan 

penghematan biaya atau adanya pengurangan terhadap biaya-biaya yang dianggap 

tidak perlu. Pengukuran nilai ekonomi ini berfokus pada kegiatan operasional 

rumah sakit yang terdiri dari belanja pegawai, belanja barang dan jasa BLUD, 

belanja pemeliharaan, belanja perjalanan dinas, dan belanja lain-lain. Pengukuran 

rasio ekonomi dilakukan dengan perbandingan antara input primer (dana yang telah 

direalisasikan) dengan input sekunder (belanja operasional selama satu periode). 

Menurut Mahsun (2013:186) ketentuan pengukuran rasio ekonomi sebagai berikut: 

a. Jika <100% berarti Ekonomis 

b. Jika >100% berarti Tidak Ekonomis 

c. Jika =100% berarti Ekonomis Berimbang 

Tabel 4.1 Pengukuran Ekonomis 

Data Realisasi Anggaran dan Target Anggaran RSUD Nganjuk 

Tahun 2020-2022 

No Tahun Realisasi 
Pengeluaran (Rp) 

Anggaran 
Pengeluaran (Rp) 

Tingkat 
Ekonomis 

Kategori 

1 2020 130.234.436.887 115.889.452.624 112,38% Tidak Ekonomis 

2 2021 151.363.248.531 172.619.338.453 87,69% Ekonomis 

3 2022 183.865.682.270 195.971.832.898 93,82% Ekonomis 

Rata-Rata  97,96% Ekonomis 

Sumber data: Sub. Bagian Akuntansi dan Pelaporan RSUD Nganjuk (di olah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio ekonomis yang 

dihasilkan oleh kegiatan operasional RSUD Nganjuk selama tiga tahun terakhir 

yaitu 2020-2022 diperoleh hasil yang fluktuatif. Pada tahun 2020 berdasarkan 

perhitungan rasio ekonomi dinilai tidak ekonomis karena memperoleh hasil diatas 

100% yaitu senilai 112,38%. Adapun yang menyebabkan tahun 2020 tidak 

mencapai kategori ekonomis adalah adanya belanja barang dan jasa yang melebihi 

batas anggaran yang sudah ditentukan diantaranya pada kelompok belanja barang 
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terdapat belanja persediaan suku cadang kendaraan mencapai 143,87%, belanja 

peralatan kebersihan dan bahan pembersih mencapai 133,39%, dan belanja alat 

kebersihan habis pakai mencapi 127,62%. Pada kelompok belanja jasa terdapat 

belanja jasa pendukung operasional mencapai 166,92%, belanja sewa 166,63%, dan 

belanja jasa pelayanan mencapai 143,64%. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan terkait penyebab tahun 2021 terdapat belanja 

yang melebihi dari target dikarenakan adanya pandemi virus COVID-19 yang 

mengalami kenaikan cukup tinggi, sehingga berakibat terhadap besarnya belanja 

operasional khususnya pada belanja barang dan jasa untuk keperluan penanganan 

virus COVID-19. Sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 diperoleh hasil ekonomis 

karena berdasarkan perhitungan rasio diatas diperoleh hasil kurang dari 100%. 

Tingkat ekonomis tertinggi dicapai oleh RSUD Nganjuk pada tahun 2021. Tetapi 

jika dilihat dari sisi realisasi pengeluaran dari tahun 2020-2022 mengalami 

kenaikan jumlah realisasi pengeluaran. Hal tersebut selaras dengan jumlah 

anggaran pengeluaran yang juga mengalami peningkatan pada setiap periodenya. 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan 

upaya yang dilakukan untuk menekan pengeluaran yang berlebihan adalah dengan 

melakukan rekonsiliasi oleh para pengguna anggaran RSUD Nganjuk, dan 

menekankan untuk mendahulukan belanja yang bersifat dibutuhkan, serta 

mengurangi belanja yang tidak perlu agar tidak melebihi anggaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aditya (2022) yaitu terdapat belanja yang tidak ekonomis karena 

melebihi target anggaran yang sudah ditetapkan.  

Secara keseluruhan kinerja pelayanan RSUD Nganjuk pada tahun 2020-2022 

jika diukur menggunakan rasio ekonomi diperoleh hasil rata-rata sebesar 97,96% 

yang berarti ekonomis. Agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar grafik sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.4 Grafik Rasio Ekonomi 

4.2.2 Pengukuran Efisiensi 
Pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara membandingkan output dengan 

input. Sehingga suatu kegiatan dapat dikatakan efisien apabila telah menggunakan 

dana seminim mungkin untuk menghasilkan output sesuai dalam operasional 

kegiatan pelayanan atau penggunaan dana yang sesuai dengan output yang 

diinginkan. Pengukuran tingkat efisiensi pada penelitian ini menggunakan data 

yang tertera pada Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dengan data realisasi 

pengeluran (belanja) dari sub belanja operasional dan realisasi pendapatan 

diperoleh dari total pendapatan yang diterima oleh RSUD Nganjuk pada setiap 

periode. Menurut Mahsun (2013:187) ketentuan pengukuran rasio efisiensi sebagai 

berikut: 

a. Jika <100% berarti Efisien 

b. Jika >100% berarti Tidak Efisien 

c. Jika =100% berarti Efsien Berimbang 
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Tabel 4.2 Pengukuran Efisiensi 

Data Realisasi Anggaran dan Target Anggaran RSUD Nganjuk 

Tahun 2020-2022 

No Tahun Realisasi 
Pengeluaran (Rp) 

Realisasi 
Pendapatan (Rp) 

Tingkat 
Efisiensi Kategori 

1 2020 130.234.436.887 133.157.352.022 97,81% Efisien 

2 2021 151.363.248.531 182.918.232.062 82,75% Efisien 

3 2022 183.865.682.270 136.896.640.718 134,31% Tidak Efisien 

Rata-Rata 104,96% Tidak Efisien 

Sumber data: Sub. Bagian Akuntansi dan Pelaporan RSUD Nganjuk (di olah) 

Perhitungan rasio efisiensi diatas didasarkan pada realisasi pengeluaran 

(belanja) operasional dengan realisasi pendapatannya. Rasio efisiensi pada tahun 

2020 sebesar 97,81%, kemudian mengalami penurunan nilai pada tahun 2021 

senilai 82,75%, sedangkan pada tahun 2022 mengalami kenaikan nilai yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 134,31%. Hal ini menunjukan kinerja pelayanan RSUD 

Nganjuk pada tahun 2020 dan 2021 menunjukan hasil efisien. Akan tetapi pada 

tahun 2022 kinerja pelayanan yang terjadi pada RSUD Nganjuk jika dinilai dari 

tingkat efisiensi mengalami penurunan dengan jumlah perhitungan rasio mencapai 

lebih dari 100% yang berarti tidak efisien. Perolehan hasil tidak efisien tersebut 

selaras dengan meningkatnya pengeluaran yang besar senilai Rp.32.502.433.739 

dari tahun sebelumnya, tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan yang 

mana pendapatan pada tahun 2022 justru mengalami penurunan nilai sebesar 

Rp.46.021.591.344 dibandingkan dengan realisasi pendapatan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2022 terjadi penurunan realisasi pendapatan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan tahun 2021 yaitu pada pendapatan BLUD jasa layanan 

dengan penurunan realisasi pendapatan sebesar Rp.63.716.699.140. Hal tersebut 

dikarenakan virus COVID 19 yang sudah menurun sehingga menyebabkan adanya 

penurunan pendapatan pasien KLB-COVID 19 yang cukup besar dibandingkan 

dengan tahun 2021. Pada tahun 2022 realisasi belanja juga melebihi lebih besar dari 

pada realisasi belanja di tahun 2021. Terdapat belanja yang mengalami kenaikan 

cukup besar yaitu pada belanja barang dan jasa yang mencapai Rp.30.486.873.215 

dan belanja perjalanan dinas yang mencapai Rp.238.647.127. Hasil penelitian 
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tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Asrini (2020) yaitu terdapat 

penekanan belanja yang memperhatikan skala prioritas mengenai belanja yang 

lebih penting, meskipun pada tahun 2022 masih belum dikategorikan efisien. 

Secara keseluruhan kinerja pelayanan RSUD Nganjuk pada tahun 2020-2022 

jika diukur menggunakan rasio efisiensi diperoleh hasil rata-rata sebesar 104,96% 

yang berarti tidak efisien.  Agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar grafik sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 5 Grafik Rasio Efisiensi 

4.2.3 Pengukuran Efektivitas 

Efektivitas tidak mengukur terkait besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

mencapai tujuan. Akan tetapi efektivitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

program atau kegiatan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran 

efektivitas pada RSUD Nganjuk ini menggunakan data anggaran pendapatan 

realisasi pendapatan pada Laporan Realisasi Anggaran (LRA) untuk menilai apakah 

anggaran tersebut dapat direalisasikan dengan baik dalam pencapaian kegiatan 

operasional RSUD Nganjuk yang telah terlaksana. Menurut Mahsun (2013:187) 

ketentuan pengukuran rasio efektivitas sebagai berikut:  

a. Jika >100% berarti Efektif 

b. Jika <100% berarti Tidak Efektif 
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c. Jika =100% berarti Efektif Berimbang 

Tabel 4.3 Pengukuran Efektivitas 

Data Realisasi Anggaran dan Target Anggaran RSUD Nganjuk 

Tahun 2020-2022 

No Tahun Realisasi 
Pendapatan (Rp) 

Anggaran 
Pendapatan (Rp) 

Tingkat 
Efektivitas 

Kategori 

1 2020 133.157.352.022 88.200.000.000 150,97% Efektif 
2 2021 182.918.232.062 115.000.000.000 159,06% Efektif 
3 2022 136.896.640.718 137.109.266.000 99,84% Tidak Efektif 

Rata-Rata 136,62% Efektif 
Sumber data: Sub. Bagian Akuntansi dan Pelaporan RSUD Nganjuk (di olah) 

Berdasarkan tabel perhitungan rasio efektivitas diperoleh hasil untuk tahun 

2020 dan 2021 menunjukan hasil efektif dikarenakan nilai tingkat efektivitas lebih 

dari 100%. Rasio efektivitas pada tahun 2021 juga mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan tahun 2020. Hal ini berarti terdapat peningkatan kinerja 

pelayanan di tahun 2021 yang lebih efektif dibandingkan dengan tahun 2020. 

Sedangkan pada tahun 2022 mengalami penurunan yang cukup singnifikan karena 

hasil yang diperoleh kurang efektif yaitu menunjukan persentase kurang dari 100%. 

Akan tetapi rasio yang diperoleh pada tahun 2022 mendekati efektif karena sudah 

dapat mencai angka 99,84%. Hal tersebut diakibatkan karena realisasi pendapatan 

lebih rendah dibandingkan dengan anggaran pendapatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pada tahun 2022 terdapat pendapatan yang masih belum mencapai 

target yaitu kelompok pendapatan lain-lain BLUD yang sah yang terdiri dari 

pendapatan giro, pendapatan limbah, pendapatan sewa ruang kantin/koperasi, dan 

pendapatan denda. Pada pendapatan BLUD jasa layanan juga terdapat pendapatan 

yang masih belum mencapai target yaitu pendapatan instalasi rawat inap, dan 

pendapatan unit pelayanan hemodialisis. Hasil penelitian tersebut selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asrini (2022) yaitu terdapat realisasi pendapatan 

yang masih belum mencapai target anggaran pendapatan yang sudah ditetapkan. 

Secara keseluruhan kinerja pelayanan RSUD Nganjuk tahun 2020-2022 jika 

diukur dengan menggunakan rasio efektivitas diperoleh hasil rata-rata sebesar 

136,62% dengan kategori efektif. Jadi selama tiga tahun terakhir RSUD Nganjuk 
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secara rata-rata sudah dapat memperoleh pendapatan diatas target yang telah 

ditentukan sebelumnya. Agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar grafik sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.6 Grafik Rasio Efektivitas 

4.2.4 Pengukuran Dampak (Impact) 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala bidang 

pelayanan RSUD Nganjuk dijelaskan bahwa jenis pelayanan kesehatan yang 

disediakan oleh RSUD Nganjuk terdiri dari jasa layanan rawat inap, rawat jalan, 

dan layanan UGD. RSUD Nganjuk telah menerapkan adanya pengukuran terkait 

dampak (impact) dari program pelayanan kesehatan yang disediakan oleh RSUD 

Nganjuk kepada masyarakat. Dampak yang dirasakan oleh masyarakat secara 

langsung adalah masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang ekonomis, 

efektif, dan efisien sesuai dengan standar pelayanan kesehatan yang telah di 

tetapkan pada RSUD Nganjuk. Dampak tersebut dapat dirasakan oleh pihak RSUD 

Nganjuk yaitu dari adanya kepercayaan masyarakat mengenai jasa pelayanan yang 

disediakan oleh RSUD Nganjuk. Adanya kepercayaan masyarakat, maka dapat 

menciptakan nilai lebih terkait instansi. Sehingga RSUD Nganjuk dapat dikatakan 

memiliki tingkat pelayanan yang baik. 
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Pada penelitian ini indikator dampak (impact) mengacu pada dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat terhadap program jasa pelayanan yang disediakan oleh 

RSUD Nganjuk. Dampak (impact) yang dimaksud dapat berupa dampak positif 

maupun dampak negatif. Berdasarkan identifikasi secara tertulis pengukuran 

dampak (impact) pada RSUD Nganjuk tertuang pada data pencapaian kinerja 

pelayanan. Pengukuran capaian kinerja pelayanan pada RSUD Nganjuk mengacu 

pada rencana strategis OPD yang dibuat dalam jangka waktu lima tahun.  

Tabel 4.4 Indikator Kinerja Utama RSUD Nganjuk 

Indikator 
Kinerja 

Formulasi Perhitungan 
Target 

2020 2021 2022 

Prosentase 
penduduk yang 
memanfaatkan 

RSUD 

= Jumlah penduduk yang berkunjung ke RSJumlah seluruh Penduduk × 100% 16% 10% 13% 

Prosentase SPM 
yang mencapai 

target 
= Jumlah SPM yang mencapai targetJumlah seluruh indikator SPM × 100% 90% 88% 89% 

Indeks kepuasan 
masyarakat 

= Kepuasan dari pasien di surveyJumlah total pasien yang survey (minimal 50) × 100%   >80% >80% >80% 

Sumber data: Bagian Perencanaan RSUD Nganjuk (di olah) 

Tabel 4.5 Pencapaian Kinerja Pelayanan RSUD Nganjuk 

Indikator Kinerja 
Realisasi Capaian (%) Rasio Capaian (%) Rata-Rata 

(∑) 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

Jumlah penduduk yang 
memanfaatkan RS 

9,62 7,07 8,21 60,13 70,70 63,15 64,66% 

Jumlah SPM yang 
memenuhi target 86,46 86,17 88,40 96 97,92 99,32 97,75% 

Indek kepuasan 
masyarakat 79,58 80 79,63 99 100 99,53 99,51% 

Sumber data: Bagian Perencanaan RSUD Nganjuk (di olah) 

Pada tabel 4.4 diatas dijelaskan mengenai target indikator yang digunakan 

untuk mengukur kinerja pelayanan pada RSUD Nganjuk. Indikator pengukuran 

kinerja tersebut terdiri atas tiga bagian yaitu penduduk yang memanfaatkan RSUD, 

SPM yang mencapi target dan kepuasan masyarakat. Realisasi capaian kinerja 
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pelayanan terdapat pada tabel 4.5 pada kolom realisasi capaian. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan rasio capaian yaitu sebagai berikut: 

Rasio Capaian = Realisasi CapaianTarget Capaian × 100% 

Penelitian ini menggunakan data selama tiga tahun. Sehingga rata-rata (∑) 

perhitungan capaian kinerja pelayanan selama tiga tahun dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rata-Rata (∑) Rasio Capaian = 2020 +2021 + 20223  

Tabel 4.6 Pengukuran Capaian Kinerja Mutu Pelayanan RSUD Nganjuk 

Indikator Kinerja 
Realisasi  Rata-Rata 

(∑) 2020 2021 2022 

Tersusunnya pedoman pelayanan unit kerja 100% 100% 100% 100% 

Prosedur berorientasi pada mutu dan keselamatan 100% 100% 100% 100% 

Analisis data BOR, ALOS, BTO, TOI, NDR, GDR 100% 100% 100% 100% 

Tercapainya target standar pelayanan 100% 100% 100% 100% 

Sumber data: Bagian Pelayanan RSUD Nganjuk (di olah) 

RSUD Nganjuk dalam mengukur pencapaian kinerja dibagi atas dua indikator 

yaitu indikator kinerja utama dan indikator kinerja kunci. Indikator kinerja utama 

meliputi persentase penduduk yang memanfaatkan RSUD Nganjuk, SPM yang 

mencapai target, dan indeks kepuasan masyarakat. Sedangkan indikator kinerja 

kunci meliputi BOR, TOI, NDR, CRR. Penelitian ini berfokus pada indikator 

kinerja utama yang ada di RSUD Nganjuk. 

Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk yang memanfaatkan RSUD 

Nganjuk untuk berobat secara keseluruhan sudah melebihi target yang ditetapkan 

pada rencana strategis. Rasio capaian terbesar pemanfaatan rumah sakit periode 

2020-2022 yaitu pada tahun 2021 dengan tingkat rasio pencapaian 70,70%. Jika 

dilihat dari Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada tahun 2020-2022 telah 

melebihi target yang sudah ditentukan. Rasio pencapaian SPM terbesar terjadi pada 

tahun 2022 yang menyentuh angka persentase hampir sempurna sebesar 99,37%. 

Sedangkan dalam pengukuran indeks kepuasan masyarakat pada tahun 2020-2022 

juga telah melebihi target yang telah ditentukan pada rencana strategis OPD RSUD 
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Nganjuk. Rasio pencapaian indeks kepuasan masyarakat tertinggi adalah pada 

tahun 2020 yang mencapai angka sempurna sebesar 100%. 

Hasil pengukuran rasio pencapaian kinerja pelayanan pada tabel 4.5 diatas 

yang dibuat oleh Bagian Perencanaan RSUD Nganjuk selaras dengan hasil 

pencapaian kinerja mutu pelayanan pada tabel 4.6 yang dibuat oleh Bagian 

Pelayanan RSUD Nganjuk. Pada pencapaian kinerja mutu terdapat empat indikator 

yang berkaitan dengan pengukuran dampak (impact) diantaranya tersusunnya 

pedoman layanan unit kerja yang sangat baik dikarenakan realisasi yang terjadi 

pada tahun 2020-2022 telah terealisasi secara penuh yaitu senilai 100%. Pada tahun 

2020-2022 juga terdapat prosedur yang sudah berorientasi pada mutu dan 

keselamatan pasien yang mencapai 100%. Analisis kinerja kunci pada selama tiga 

tahun berturut-turut juga telah memperoleh hasil yang sangat baik yaitu sebesar 

100%. RSUD Nganjuk juga telah memenuhi taget standar pelayanan kesehatan 

yang sangat baik yaitu sebesar 100% dalam kurun waktu 2020-2022. 

Jadi dapat disimpulkan program pelayanan kesehatan yang dilaksanakan oleh 

RSUD Nganjuk selama periode tahun 2020-2022 memperoleh dampak positif yang 

sangat baik. Dampak (impact) yang dirasakan oleh masyarakat selaras dengan hasil 

pengukuran capaian kinerja yang dilakukan oleh Bagian Perencanaan dan Bagian 

Pelayanan RSUD Nganjuk. Dilihat dari data penduduk yang memanfaatkan RSUD 

Nganjuk sebagai tempat untuk berobat, Standar Pelayanan Minimum (SPM) yang 

dilakukan oleh RSUD Nganjuk, dan indeks kepuasan masyarakat terhadap jasa 

layanan kesehatan yang diberikan oleh RSUD Nganjuk secara keseluruhan 

mencerminkan hasil yang cukup positif. Hal tersebut juga didukung dengan adanya 

data mengenai pedoman pelayanan yang baik, prosedur pelayanan dengan 

berorientasi pada mutu dan pelayanan, pengukuran kinerja kunci yang baik, serta 

tercapainya target standar pelayanan. Secara keseluruhan program pelayanan 

kesehatan RSUD Nganjuk menghasilkan dampak positif bagi masyarakat dan bagi 

instansi RSUD Nganjuk. Berdasarkan data tersebut masyarakat dapat dikatakan 

telah menerima pelayanan kesehatan secara mudah, efektif dan efisien. Data 

tersebut juga mendeskripsikan bahwa RSUD Nganjuk sudah memiliki tingkat 

pelayanan yang baik. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Elman (2023) dan Laoli (2022) menggambarkan dampak positif yang diperoleh 

oleh masyarakat terkait adanya program kegiatan oleh instansi sektor publik. 

4.2.5 Pengukuran Manfaat (Benefit) 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala bidang 

pelayanan RSUD Nganjuk mengenai pengukuran nilai manfaat (benefit) diketahui 

bahwa RSUD Nganjuk pada setiap periodenya telah melakukan pengukuran 

mengenai nilai manfaat (benefit). Hasil wawancara kepada Kepala Bidang 

Pelayanan RSUD Nganjuk menunjukan pengukuran nilai manfaat yang terdapat 

pada RSUD Nganjuk dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi material dan non material. 

Sisi material terkait tentang pendapatan yang menunjukan adanya keseimbangan 

antara yang diperoleh oleh RSUD Nganjuk dengan yang diperoleh oleh masyarakat 

berupa jasa pelayanan kesehatan. Artinya biaya yang telah dikeluarkan masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan disesuaikan dengan standar pelayanan 

yang ada pada RSUD Nganjuk. Banyak diantara masyarakat yang menggunakan 

fasilitas pemerintah seperti KIS dan BPJS kesehatan. Selanjutnya nilai manfaat 

(benefit) dari sisi kepuasan menunjukan bahwa masyarakat memperoleh pelayanan 

dengan baik seperti sikap pegawai dalam menangani pasien dengan ramah, fasilitas 

yang memadai dan sudah tersusun sesuai dengan standar pelayanan publik. RSUD 

Nganjuk juga memperoleh manfaat (benefit) berupa masukan yang dapat dilihat 

melalui data survey kepuasan pasien atas kepuasan pelayanan yang diterima oleh 

masyarakat. Adanya survey kepuasan tersebut juga dapat mendorong RSUD 

Nganjuk untuk meningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik lagi di periode 

selanjutnya. 

Pada penelitian ini indikator manfaat (benefit) mengacu pada manfaat yang 

diperoleh oleh masyarakat terhadap jasa pelayanan yang disediakan oleh RSUD 

Nganjuk. Manfaat (benefit) yang dimaksud adalah gambaran yang diperoleh dari 

indikator hasil (outcome). Berdasarkan identifikasi secara tertulis pengukuran 

manfaat (benefit) pada RSUD Nganjuk tertuang pada data pencapaian kinerja 

pelayanan yang berfokus pada masyarakat dan data hasil survey kepuasan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang dilakukan oleh RSUD Nganjuk setiap 

periodenya. Pengukuran capaian kinerja pelayanan pada RSUD Nganjuk mengacu 
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pada rencana strategis OPD yang dibuat dalam jangka waktu lima tahun. Beriktu 

data hasil survey kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

Kepala Bidang Pelayanan RSUD Nganjuk untuk mengetahui tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap jasa pelayanan yang disediakan. 

Tabel 4.7 Hasil Survey Kepuasan Masyarakat 

No Jenis Pelayanan 
Nilai Rata-Rata IKM 

2020 2021 2022 

1 Rawat Inap 81,04 81,43 80,68 

2 Rawat Jalan 80,23 79,35 79,36 

3 Penunjang (IGD) 75,54 76,44 75,98 

Rata-Rata SKM SKPD 80,41 80,21 79,83 

Sumber data: Bagian Pelayanan RSUD Nganjuk (di olah) 

Penelitian ini berfokus mengenai identifikasi pengukuran manfaat (benefit) 

yang diperoleh oleh masyarakat mengenai jasa pelayanan yang disediakan oleh 

RSUD Nganjuk. Pengukuran nilai manfaat (benefit) yang terdapat pada RSUD 

Nganjuk menggunakan data indeks kepuasan masyarakat seperti yang tertera pada 

tabel 4.5, data pencapaian target standar pelayanan kesehatan pada tabel 4.6, dan 

hasil survey kepuasan masyarakat terhadap pelayanan RSUD Nganjuk. 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil survey kepuasan masyarakat selama periode 

2020-2022 diperoleh hasil rata-rata SKM (Standar Kepuasan Masyarakat) yang 

cukup baik. Nilai rata-rata SKM tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 80,41%. 

Jika dilihat dari data hasil survey tersebut setiap tahunnya mengalami penurunan 

rata-rata SKM. Akan tetapi penurunan tersebut tidak terlalu signifikan karena hanya 

berkisar 0,2% dan 0,38%. Secara keseluruhan nilai rata-rata IKM pada ketiga jenis 

jasa pelayanan yang disediakan telah mencapai nilai diatas 75% (sesuai ketentuan 

RSUD Nganjuk). Hal tersebut berarti jika dilihat dari tiga tahun terakhir yaitu 2020-

2022 masyarakat sudah merasa puas dengan jasa pelayanan yang disediakan oleh 

RSUD Nganjuk. 

Hasil survey tersebut juga selaras dengan hasil penilaian indeks kepuasan 

masyarakat pada tabel 4.5 dengan hasil rasio capaiannya dari tahun 2020-2022 

diatas 90%. Target standar pelayanan kesehatan pada tabel 4.6 juga telah mencapai 
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target dengan nilai 100% pada tiga tahun berturut-turut. Jadi dapat disimpulkan 

secara keseluruhan RSUD Nganjuk telah melakukan penilaian terkait manfaat 

(benefit) yang dirasakan oleh masyarakat terhadap jasa pelayanan yang diberikan. 

Selama periode 2020-2022 pengukuran nilai manfaat (benefit) yang dilakukan oleh 

RSUD Nganjuk telah mencerminkan hasil yang sangat baik. Jadi masyarakat 

selama tiga tahun terakhir telah menerima pelayanan kesehatan dengan baik. Hal 

tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Elman (2023) dan Laoli 

(2022) menggambarkan manfaat yang diperoleh oleh masyarakat terkait adanya 

program kegiatan oleh instansi sektor publik. 

4.3. Pembahasan 

Tabel 4.8 Tingkat Ekonomi, Efisiensi, dan Efektivitas 

Realisasi Anggaran RSUD Nganjuk 

Tahun 2020-2022 

Tahun Rasio Ekonomi Rasio Efisiensi Rasio Efektivitas 

2020 112,38% 97,81% 150,97% 

2021 87,69% 82,75% 159,06% 

2022 93,82% 134,31% 99,84% 

Rata-Rata 97,96% 104,96% 136,62% 

Sumber data: Sub. Bagian Akuntansi dan Pelaporan RSUD Nganjuk (di olah) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa tingkat ekonomis 

kinerja sektor publik pada RSUD Nganjuk tahun 2020 dinyatakan tidak ekonomis, 

sedangkan untuk tahun 2021 dan 2022 dinyatakan ekonomis. Pada tahun 2020 

dinyatakan tidak ekonomis di karenakan pengeluaran (realisasi) belanja lebih besar 

dari pada anggaran belanja yang sudah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan sub bagian anggaran diperbolehkan adanya kelebihan belanja 

apabila belanja tersebut harus dibelanjakan pada saat itu juga. Apabila terjadi 

belanja lebih maka harus dilaporkan dan meminta izin dengan menggunakan nota 

dinas, kemudian harus dirapatkan terlebih dahulu. Pada tahun 2021 dan 2022 RSUD 

Nganjuk menunjukan tingkat ekonomis, karena rasio berada dibawah 100%. 

Semakin kecil belanja anggaran, maka dapat memangkas adanya pemborosan yang 

berlebihan pada instansi sektor publik tersebut. Secara keseluruhan rata-rata hasil 

pengukuran kinerja keuangan menggunakan rasio ekonomi adalah sebesar 97,96%. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



35 

 

 

Jadi selama tahun 2020-2022 RSUD Nganjuk jika di rata-rata sudah mencapai 

kategori ekonomis. Artinya, RSUD Nganjuk telah mampu melakukan penghematan 

terhadap biaya-biaya yang tidak diperlukan.  

Tingkat efisien yang dihasilkan dari jasa pelayanan RSUD Nganjuk di 

nyatakan efisien untuk periode 2020 dan 2021. Sedangkan pada periode 2022 di 

nyatakan tidak efisien karena hasil rasio efisiensi lebih dari 100%. Hal tersebut 

disebabkan karena pada tahun 2022 realisasi pendapatan mengalami penurunan dan 

realisasi pengeluaran (belanja) justru mengalami peningkatan. Sehingga diperoleh 

hasil tidak efektif. Rata-rata kinerja keuangan secara keseluruhan jika diukur 

dengan menggunakan rasio efisiensi diperoleh hasil sebesar 104,96%.  Jadi RSUD 

Nganjuk selama tahun 2020-2022 jika di rata-rata masih belum mencapai tingkat 

efisiensi. 

Tingkat efektivitas yang diperoleh dari jasa pelayanan kesehatan RSUD 

Nganjuk periode 2020 dan 2021 di nyatakan hasil efektif. Sedangkan untuk tahun 

2022 diperoleh hasil kurang efektif. Hal tersebut di akibatkan karena realisasi 

pendapatan lebih kecil dari anggaran pendapatan yang telah ditetapkan sebelumnya 

dengan selisih persentase 0,16% untuk dapat mencapai kategori efektif. Semakin 

besar tingkat efektivitas yang dicapai oleh instansi sektor publik, maka semakin 

baik kinerja instansi tersebut. Selama tahun 2020-2022 kinerja keuangan RSUD 

Nganjuk jika diukur dengan menggunakan rasio efektivitas memperoleh hasil rata-

rata sebesar 136,62%. Jadi selama tahun 2020-2022 jika di rata-rata RSUD Nganjuk 

sudah mencapai tingkat efektif. Artinya, selama tiga tahun terakhir realisasi 

anggaran sudah dapat melebihi dari target anggaran yang sudah ditentukan. 

Jika dilihat dari segi penilaian program jasa pelayanan yang disediakan oleh 

RSUD Nganjuk dengan menggunakan pengukuran impact dan benefit sesuai hasil 

diatas, diketahui selama periode 2020-2022 RSUD Nganjuk telah menerapkan 

pengukuran impact dan benefit. 

Pengukuran dampak (impact) yang dilakukan oleh RSUD Nganjuk selama 

tiga tahun berturut-turut diperoleh dampak positif bagi masyarakat. Dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat adalah masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan 

secara mudah, efektif, dan efisien. Hal tersebut didukung dengan sumber data yang 
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diperoleh saat melakukan wawancara kepada kepala Bagian Pelayanan dan Bagian 

Perencanaan RSUD Nganjuk. Data yang digunakan dalam pengukuran dampak 

(impact) diantaranya data jumlah penduduk yang memanfaatkan RSUD Nganjuk 

sebagai tempat untuk berobat, Standar Pelayanan Minimum (SPM) yang dilakukan 

oleh RSUD Nganjuk, dan indeks kepuasan masyarakat terhadap jasa layanan 

kesehatan yang diberikan oleh RSUD Nganjuk, pedoman pelayanan yang baik, 

prosedur pelayanan dengan berorientasi pada mutu dan pelayanan, pengukuran 

kinerja kunci yang baik, serta tercapainya target standar pelayanan yang secara 

keseluruhan telah mencerminkan hasil yang cukup positif. Sehingga dapat 

disimpulkan RSUD Nganjuk sudah memiliki tingkat pelayanan yang baik karena 

telah menghasilkan dampak positif bagi masyarakat. Hal tersebut selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Elman (2023) dan Laoli (2022) menggambarkan 

dampak positif yang diperoleh oleh masyarakat terkait adanya program kegiatan 

oleh instansi sektor publik. 

Pengukuran manfaat (benefit) yang dilakukan oleh RSUD Nganjuk selama 

periode 2020-2022 diperoleh hasil masyarakat telah memperoleh manfaat yang 

sangat baik dari adanya program jasa pelayanan kesehatan yang disediakan oleh 

RSUD Nganjuk. RSUD Nganjuk dalam melakukan pengukuran nilai manfaat 

(benefit) yang peroleh oleh masyarakat menggunakan data hasil survey kepuasan 

masyarakat, data penilaian indeks kepuasan masyarakat, dan data target standar 

pelayanan kesehatan. Berdasarkan tiga jenis data tersebut diperoleh hasil RSUD 

Nganjuk telah mampu mencerminkan hasil yang sangat baik. Sehingga dapat 

disimpulkan masyarakat selama tiga tahun terakhir telah memperoleh nilai manfaat 

(benefit) dalam memperoleh jasa pelayanan kesehatan dengan baik sesuai dengan 

standar pelayanan kesehatan. Manfaat (benefit) yang dirasakan oleh masyarakat 

mengenai jasa pelayanan kesehatan yang disediakan oleh RSUD Nganjuk seperti 

sikap pegawai dalam menangani pasien dengan ramah, fasilitas yang memadai dan 

sudah tersusun sesuai dengan standar pelayanan publik. RSUD Nganjuk juga 

memperoleh manfaat (benefit) berupa masukan yang dapat dilihat melalui data 

survey kepuasan pasien atas kepuasan pelayanan yang diterima oleh masyarakat. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Elman (2023) dan Laoli 
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(2022) menggambarkan manfaat yang diperoleh oleh masyarakat terkait adanya 

program kegiatan oleh instansi sektor publik. 

Secara keseluruhan kinerja pelayanan kesehatan pada RSUD Nganjuk jika 

ditinjau dari konsep pengukuran value for money plus selama periode 2020-2022 

telah mencapai tingkat pelayanan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari lima 

elemen pengukuran kinerja yaitu dengan rasio ekonomi, rasio efisiensi, rasio 

efektivitas, identifikasi dampak, dan identifikasi manfaat. Meskipun masih 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan pada tiga tahun terakhir yaitu 2020-2022 

yang mana masih mengalami peningkatan dan penurunan realisasi belanja 

operasional BLUD dan realisasi pendapatan BLUD pada RSUD Nganjuk. Jika di 

rata-rata selama tahun 2020-2022 RSUD Nganjuk sudah mencapai tingkat 

ekonomis dan efektif. Akan tetapi berdasarkan perhitungan rata-rata selama tahun 

2020-2022 masih belum mencapai tingkat efisien. Sedangkan pada pengukuran 

nilai manfaat dan dampak yang dilakukan oleh RSUD Nganjuk mengenai program 

jasa pelayanan menunjukan hasil yang sangat baik. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja pelayanan RSUD Nganjuk diukur dengan 

menggunakan konsep value for money plus selama periode 2020-2022 dapat ditarik 

kesimpulan kinerja pelayanan RSUD Nganjuk jika ditinjau dari pengukuran kinerja 

keuangan menggunakan rasio ekonomi memperoleh hasil 97,96% dengan kategori 

ekonomis, rasio efisiensi memperoleh hasil 104,96% dengan kategori tidak efisien, 

dan rasio efektivitas memperoleh hasil 136,62% dengan kategori efektif. Kinerja 

pelayanan RSUD Nganjuk jika ditinjau dari pengukuran dampak (impact) dan 

manfaat (benefit) berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pelayanan 

dan data hasil capaian kinerja serta survey kepuasan masyarakat memperoleh hasil 

yang sangat baik. Artinya kinerja pelayanan sudah sesuai dengan standar pelayanan 

publik. Masyarakat juga memperoleh dampak positif dan manfaat dari adanya jasa 

pelayanan kesehatan tersebut. 

5.2. Keterbatasan 

Berikut keterbatasan yang ditemukan peneliti pada saat melakukan penelitian 

yaitu peneliti dalam mengumpulkan data penelitian hanya dilakukan selama satu 

bulan, serta data yang diperoleh oleh peneliti hanya tiga tahun yaitu tahun 2020-

2022. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil analisis mengenai kinerja pelayanan kesehatan pada RSUD 

Nganjuk, maka peneliti mengajukan saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian dengan waktu yang lebih lama agar dalam 

pengumpulan data dapat memperoleh informasi yang lebih kompleks, serta 

diharapkan menggunakan data lebih dari tiga tahun agar dapat menggambarkan 

kondisi secara luas mengenai kinerja pelayanan pada RSUD Nganjuk untuk 

konsistensi penelitian ini. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian 

Daftar Pertanyaan Sub Bagian Anggaran 

1. Kapan RSUD Nganjuk berubah status menjadi BLUD? 

2. Bagaimana proses sistem penganggaran pada RSUD Nganjuk setelah 

penerapan BLUD? 

3. Bagimana cara mengendalikan pelaksanaan anggaran? 

4. Bagaimana cara menangani adanya belanja lebih? 

5. Apa landasan yang digunakan dalam penyusunan anggaran? 

6. Apakah sub bagian anggaran selalu melakukan evaluasi kegiatan penyusunan 

anggaran dalam satu periode? 

7. Apakah di RSUD Nganjuk terdapat sistem perubahan anggaran? 

8. Apakah sub bagian anggaran sudah pernah melakukan evaluasi anggaran 

kegiatan program jasa layanan menggunakan pendekatan ekonomi, efisiensi, 

dan efektivitas? 

9. Upaya-upaya apa saja dilakukan untuk menekan adanya pengeluaran 

anggaran yang berlebihan? 

Daftar Pertanyaan Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan 

1. Sistem apa yang digunakan dalam pencatatan akuntansi dan pembuatan 

laporan keuangan di RSUD Nganjuk? 

2. Softwere apa yang digunakan dalam pencatatan akuntansi dan pelaporan 

keuangan? 

3. RSUD Nganjuk melakukan pertanggungjawaban laporan keuangan ke siapa? 

4. Apakah RSUD Nganjuk dalam melakukan pencatatan akuntansi sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)? 

5. Laporan akuntansi apa saja yang dibuat oleh RSUD Nganjuk? 

6. Apakah RSUD Nganjuk telah menerapkan pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan konsep Value For Money? 

7. Pengukuran kinerja keuangan seperti apa yang telah diterapkan oleh RSUD 

Nganjuk?
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8. Belanja-belanja apa saja yang sering dilakukan penghematan untuk menekan 

adanya pengeluaran yang berlebihan? 

9. Bagaimana proses evaluasi kinerja keuangan yang dilakukan oleh sub bagian 

akuntansi dan pelaporan pada setiap periode? 

Daftar Pertanyaan Bidang Pelayanan 

1. Jenis layanan apa saja yang disediakan oleh RSUD Nganjuk? 

2. Bagaimana cara perumusan kebijakan pada setiap program pada bagiang 

rawat jalan dan rawat inap? 

3. Apakah evaluasi kinerja terkait program pelayanan sudah mencakup evaluasi 

input, output, outcome, impact, dan benefit? 

4. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan jasa pelayanan rawat jalan dan rawat 

inap menerapkan nilai manfaat dan dampak dari program tersebut? 

5. Seperti apa pengukuran nilai dampak (impact) yang ada di RSUD Nganjuk? 

6. Seperti apa pengukuran nilai manfaat (benefit) yang ada di RSUD Nganjuk? 

7. Bagaimana penilaian atau pengukuran mengenai dampak dan manfaat dari 

program jasa layanan RSUD Nganjuk kepada masyarakat? 

8. Bagaimana cara mengukur capaian kinerja atau keberhasilan dari program 

pelayanan rawat inap dan rawat jalan? 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Penelitian 

Hasil Wawancara dengan Sub Bagian Anggaran 

Nama Informan : Retno Jiwanti 

Tanggal  : Jumat, 23 Juni 2023 

Waktu   : 08.15 – 10.00 

Tempat   : Ruang Bagian Keuangan RSUD Nganjuk 

Daftar Pertanyaan dengan Sub Bagian Anggaran 

1. Kapan RSUD Nganjuk berubah status menjadi BLUD? 

Jawab: 

Berdasarkan keputusan bupati nomor 188/11/K/411.013/2021 RSUD 

Nganjuk telah berstatus BLUD sejak tahun 2010. 

2. Bagaimana proses sistem penganggaran pada RSUD Nganjuk setelah 

penerapan BLUD? 

Jawab: 

Penyusunan rencana anggaran dilakukan dengan mengkondisikan rencana 

pengeluaran untuk memenuhi output dan outcome. Proses penyusunan 

anggaran pada RSUD Nganjuk merupakan salah satu sub sistem dari proses 

perencanaan atau sudah tertuang pada bagian perencanaan. Jadi bagian 

perencanaan terlebih dahulu membuat rencana (planing) program pelayanan 

dan anggaran yang akan digunakan. Kemudian data tersebut ditata dan diolah 

di bagian anggaran untuk penyusunan anggaran (budgeting). Sehingga bagian 

perencanaan dan bagian anggaran saling memiliki keterkaitan dalam proses 

penyusunan anggaran. 

3. Bagimana cara mengendalikan pelaksanaan anggaran? 

Jawab: 

Cara pengendalian pelaksanaan anggaran pada Sub bagian anggaran RSUD 

Nganjuk dalam menangani permasalahan kelebihan belanja adalah dengan 

melakukan pergeseran anggaran. Pergeseran anggaran dilakukan dengan 

menggeser anggaran dari belanja yang dianggap dapat ditunda ke belanja 
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yang lebih utama untuk didahulukan. Pergeseran anggaran dilakukan agar 

tidak ada belanja yang melebihkan nominal dan tidak terjadi defisit anggaran. 

4. Bagaimana cara menangani adanya belanja lebih? 

Jawab: 

Cara yang dilakukan RSUD Nganjuk dalam menangani adanya belanja lebih 

atau kelebihan belanja dari sudah dianggarkan sebelumnya adalah dengan 

melakukan evaluasi. Apabila terjadi belanja lebih maka harus dilaporkan dan 

harus meminta izin dinas dengan menggunakan nota dinas dan harus 

dirapatkan terlebih dahulu. Belanja lebih diperbolehkan apabila belanja 

tersebut sangat dibutuhkan dan harus dilaksanakan pada saat itu juga. 

5. Apa landasan yang digunakan dalam penyusunan anggaran? 

Jawab: 

Landasan yang digunakan dalam penyusunan anggaran pada RSUD Nganjuk 

adalah PERMENDAGRI 79 tahun 2018. 

6. Apakah sub bagian anggaran selalu melakukan evaluasi kegiatan penyusunan 

anggaran dalam satu periode? 

Jawab: 

Evaluasi yang dilakukan oleh sub bagian anggaran diadakan pada setiap 

bulan, triwulan, semester, dan tahunan. Evaluasi tersebut mengenai 

pendapatan yang terlah tercapai per unit pendapatan dan evaluasi mengenai 

belanja yang terlaksana. Evaluasi digunakan sebagai dasar untuk penyusunan 

anggaran tahun berikutnya dan digunakan sebagai dasar pembuatan 

perubahan anggaran. 

7. Apakah di RSUD Nganjuk terdapat sistem perubahan anggaran? 

Jawab: 

RSUD Nganjuk juga melakukan sistem perubahan anggaran dengan nama 

Perubahan Anggaran Keuangan (PAK). Perubahan anggaran dilakukan setiap 

enam bulan sekali yang biasanya terjadi di setiap bulan Juni. Apabila pada 

bulan awal terjadi kenaikan perolehan pendapatan, maka hal tersebut juga 

dapat berdampak pada pembuatan perubahan agar anggaran perubahan 

khususny pada elemen pendapatan bisa mengalami kenaikan. Tetapi jika 
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pendapatan turun akan berpengaruh pada anggaran belanja yang turun. 

Dokumen perubahan anggaran biasanya di sah kan pada bulan oktober oleh 

Pemerintah Daerah Nganjuk. 

8. Apakah sub bagian anggaran sudah pernah melakukan evaluasi anggaran 

kegiatan program jasa layanan menggunakan pendekatan ekonomi, efisiensi, 

dan efektivitas? 

Jawab: 

Evaluasi yang dilakukan oleh sub bagian anggaran selama ini masih belum 

menggunakan pendekatan rasio ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Tetapi 

sudah menerapkan terkait pengkondisian output dan outcome dengan 

melakukan koordinasi dengan bagian pelayanan RSUD Nganjuk terkaii jasa 

pelayanan kesehatan. 

9. Upaya-upaya apa saja dilakukan untuk menekan adanya pengeluaran 

anggaran yang berlebihan? 

Jawab: 

Sub bagian anggaran RSUD Nganjuk dalam menekan adanya pengeluaran 

yang berlebih adalah melakukan koordinasi dengan bagian perencanaan 

untuk menekan adanya belanja yang berlebih. Koordinasi tersebut untuk 

mengetahui mana saja belanja yang dapat ditunda dan belanja yang harus 

disegerakan. 

 

Dokumentasi dengan Sub Bagian Anggaran 
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Hasil Wawancara dengan Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan 

Nama Informan : Ibu Wahyuni 

Tanggal  : Rabu, 21 Juni 2023 

Waktu   : 08.15 – 10.00 

Tempat   : Ruang Bagian Keuangan RSUD Nganjuk 

Hasil Wawancara dengan Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan 

1. Sistem apa yang digunakan dalam pencatatan akuntansi dan pembuatan 

laporan keuangan di RSUD Nganjuk? 

Jawab: 

Sistem pencatatan akuntansi yang digunakan adalah sesuai dengan siklus 

akuntansi dimulai dari jurnal terkait penerimaan dan pengeluaran selama satu 

periode sampai pembuatan laporan keuangan. Dasar yang digunakan untuk 

pembuatan jurnal yaitu data-data realisasi yang diberikan oleh bendahara 

pengeluaran. 

2. Softwere apa yang digunakan dalam pencatatan akuntansi dan pelaporan 

keuangan? 

Jawab: 

RSUD Nganjuk dalam melakukan pencatatan keuangan menggunakan dua 

cara yaitu secara manual dan kanza (aplikasi RSUD Nganjuk untuk 

pencatatan siklus akuntansi). 

3. RSUD Nganjuk melakukan pertanggungjawaban laporan keuangan ke siapa? 

Jawab: 

RSUD Nganjuk melakukan pertanggungjawaban laporan keuangan ke 

BPKAD (Badan Pengelola Keuangan Asli Daerah) Nganjuk selaku PPKD 

(Pejabat Pengelola Keuangan Daerah). 

4. Apakah RSUD Nganjuk dalam melakukan pencatatan akuntansi sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)? 

Jawab: 

Sudah sesuai SAP, yaitu dengan menggunakan standar akuntansi PSAP 13 

yang mengatur tentang penyajian laporan keuangan BLU. 
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5. Laporan akuntansi apa saja yang dibuat oleh RSUD Nganjuk? 

Jawab: 

Terdapat tujuh laporan keuangan sesuai dengan ketentuan PSAP 13 yaitu 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran 

Lebih (SAL), Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). 

6. Apakah RSUD Nganjuk telah menerapkan pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan konsep Value For Money? 

Jawab: 

Belum, hanya menerepkan terkait kemandirian keuangan. 

7. Pengukuran kinerja keuangan seperti apa yang telah diterapkan oleh RSUD 

Nganjuk? 

Jawab: 

Pengukuran kinerja keuangan yang dilakukan yaitu dengan mengukur 

kemandirian keuangan seperti pembuatan laporan keuangan sesuai aturan 

PSAP 13. 

8. Belanja-belanja apa saja yang sering dilakukan penghematan untuk menekan 

adanya pengeluaran yang berlebihan? 

Jawab: 

Terdapat penghematan untuk menekan adanya belanja-belanja yang 

berlebihan. Cara yang dilakukan yaitu dengan mengurangi belanja apabila 

belanja tersebut melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Apabila 

pengeluaran belanja tersebut melebihi anggaran maka harus memberikan 

alasan yang jelas terkait kelebihan belanja tersebut.  

9. Bagaimana proses evaluasi kinerja keuangan yang dilakukan oleh sub bagian 

akuntansi dan pelaporan pada setiap periode? 

Jawab: 

Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan selalu melakukan rekonsiliasi oleh para 

pengguna anggaran untuk memberikan informasi jikalau realisasi tersebut 

melebihi anggaran yang sudah ditetapkan. Evaluasi yang dilakukan juga 

terkait belanja yang didahulukan adalah belanja yang bersifat sangat 
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diperlukan agar dapat menghemat pengeluaran dan tidak melebihi anggaran 

yang telah ditetapkan. 

Dokumentasi dengan Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan 
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Hasil Wawancara dengan Kepala Bidang Pelayanan 

Nama Informan : dr. Cipto 

Tanggal  : Kamis, 22 Juni 2023 

Waktu   : 08.15 – 10.00 

Tempat   : Ruang Bidang Pelayanan RSUD Nganjuk 

Daftar Pertanyaan dengan Kepala Bidang Pelayanan 

1. Jenis layanan apa saja yang disediakan oleh RSUD Nganjuk? 

Jawab: 

Terdapat tiga jenis layanan masyarakat yang disediakan oleh RSUD Nganjuk 

yaitu jasa layanan rawat inap, layanan rawat jalan, dan layanan UGD. 

2. Bagaimana cara perumusan kebijakan pada setiap program pada bagiang 

rawat jalan dan rawat inap? 

Jawab: 

RSUD Nganjuk dalam merumuskan kebijaka mengacu pada rencana 

strategis. Rencana strategis tersebut di breakdown ke dalam rencana bisnis. 

Rencana strategis disusun dalam jangka waktu tiga tahun. 

3. Apakah evaluasi kinerja terkait program pelayanan sudah mencakup evaluasi 

input, output, outcome, impact, dan benefit? 

Jawab: 

Evaluasi kinerja yang ada di RSUD Nganjuk sudah mengacu pada evaluasi 

input, output, outcome, impact dan benefit. Dikarenakan secara garis besar 

RSUD Nganjuk telah melakukan pengukuran dan evaluasi terkait program 

pelayanan kesehatan tersebut. Disisi lain RSUD Nganjuk terus berupaya 

untuk memberikan pelayanan yang lebih baik. 

4. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan jasa pelayanan rawat jalan dan rawat 

inap menerapkan nilai manfaat dan dampak dari program yang terlah 

terlaksana tersebut? 

Jawab: 
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RSUD Nganjuk makro sudah menilai terkait dampak dan manfaat dari 

program layanan kesehatan. Tetapi untuk pengukuran kepuasan masih belum 

karena belum ada standar yang dibuat dan tidak ada korelasi. 

5. Seperti apa pengukuran nilai dampak (impact) yang ada di RSUD Nganjuk? 

Jawab: 

Pengukuran dampak (impact) dari program pelayanan kesehatan yang 

diberikan oleh RSUD Nganjuk memperoleh dampak positif bagi masyarakat. 

Dampak yang diperoleh dari sisi masyarakat yaitu masyarakat mendapatkan 

pelayanan kesehatan yang ekonomis, efektif, dan efisien. Sedangkan dampak 

(impact) yang dirasakan oleh RSUD Nganjuk yaitu adanya kepercayaan dari 

masyarakat yang dapat menciptakan nilai lebih terkait instansi sehingga dapat 

dikatakan telah memberikan pelayanan kesehatan dengan baik. 

6. Seperti apa pengukuran nilai manfaat (benefit) yang ada di RSUD Nganjuk? 

Jawab: 

Pengukuran manfaat (benefit) dapat dilihat dari dua sisi yakni sisi material 

terkait pendapatan (keuangan) telah menunjukan adanya keseimbangan 

antara yang diperoleh oleh pihak RSUD Nganjuk dengan yang diperoleh 

masyarakat. Maksudnya yaitu biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat untuk 

memperoleh pelayanan kesehatan disesuaikan dengan standar (terjangkau), 

bahkan banyak dari masyarakat yang menggunakan fasilitas pemerintah 

berupa KIS ataupun BPJS. Hal tersebut selaras dengan RSUD Nganjuk yang 

bersifat non-profit. Sedangkan benefit dari sisi kepuasan menunjukan bahwa 

masyarakat memperoleh pelayanan dengan baik seperti sikap pegawai yang 

ramah, fasilitas yang memadai dan telah sesuai dengan standar pelayanan 

publik. Bagi pihak RSUD Nganjuk benefit yang diperoleh berupa masukan 

atas kepuasan masyarakat yang dapat memacu peningkatan kualitas layanan. 

7. Bagaimana penilaian atau pengukuran mengenai dampak dan manfaat dari 

program jasa layanan RSUD Nganjuk kepada masyarakat? 

Jawab: 

Secara keseluruhan bentuk pengukuran dampak dan manfaat telah tertuang 

pada hasil survey terkait kepuasan pelanggan yang diadakan oleh RSUD 
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Nganjuk. Disisi lain RSUD Nganjuk juga melakukan perhitungan mengenai 

pencapaian program kegiatan pada setiap periodenya. 

8. Bagaimana cara mengukur capaian kinerja atau keberhasilan dari program 

pelayanan rawat inap dan rawat jalan? 

Jawab: 

Bidang pelayanan selalu melakukan evaluasi kegiatan pada setiap periode 

baik di dalam internal bidang pelayanan maupun evaluasi kepala bidang 

dengan dewan direksi. Evaluasi yang dilakukan oleh bidang pelayanan 

disesuaikan juga dengan rencana strategis yang telah disusun sebelumnya 

apakah terdapat korelasi antara rencana program pelayanan kesehatan dengan 

pelaksanaan program layanan kesehatan yang datanya diperoleh dari hasil 

survey yang diadakan oleh RSUD Nganjuk dan hasil pencapaian program 

pelayanan kesehatan 

Dokumentasi dengan Kepala Bidang Pelayanan 
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Lampiran 3. Laporan Realisasi Anggaran RSUD Nganjuk 

Laporan Realisasi Anggaran 

Tahun 2020 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



53 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



54 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



55 

 

 

Laporan Realisasi Anggaran 

Tahun 2021 
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Laporan Realisasi Anggaran 

Tahun 2022 
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Lampiran 4. Capaian Kinerja Pelayanan 
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Lampiran 5. Hasil Survey Kepuasan 

Data Hasil Survey IKM 2020 

 

 

 

 

 

 

SKPD Rata-Rata SKM 

SKPD

Jenis 

Pelayanan
Ruang

Nilai IKM 

Per Layanan

R.Anggrek 80,48

R.Nusa Indah 77,70

R. Kemuning 78,53

R. Bougenvile 80,48

R. Dahlia 79,37

R. Soka 83,81

R. Puspa Indah 77,98

R.Wijaya Kusuma 86,58

R. Sedudo 77,98

R. Alamanda 82,97

R.Teratai 77,70

ICU 88,25

Kamar Bersalin 81,64

Klinik Peny. Dalam 83,25

Klinik Bedah 85,47

Klinik Ortopaedi 79,92

Klinik THT 80,48

Klinik Paru 76,04

Klinik Anak 79,92

Klinik VCT/Umum 79,92

Klinik Mata 81,03

Klinik Obsgyn 78,26

Klinik Gigi 77,15

Klinik Kesh. Jiwa 78,26

Klinik Fisio Terapi 78,48

Klinik Syaraf 77,70

Klinik Jantung 82,70

Klinik Kulit Kelamin 83,25

Klinik Urologi 81,03

Klinik Onkologi 81,03

Penunjang IGD 75,54

RSUD 

Nganjuk
80,41

Rawat Inap

Rawat Jalan
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Data Hasil Survey IKM 2021 

 

 

 

 

 

SKPD 
Rata-Rata SKM 

SKPD

Jenis 

Pelayanan
Ruang

Nilai IKM 

Per Layanan

R.Anggrek 81,99

R.Nusa Indah 82,75

R. Kemuning 85,27

R. Bougenvile 81,99

R. Dahlia 79,21

R. Soka 80,73

R. Puspa Indah 83,75

R.Wijaya Kusuma 79,72

R. Sedudo 78,96

R. Alamanda 81,23

R.Teratai 83,50

ICU 79,72

Camelia 82,75

Kemoterapi 80,48

Kamar Bersalin 79,47

Klinik Peny. Dalam 77,45

Klinik Bedah 78,71

Klinik Ortopaedi 79,47

Klinik THT 79,97

Klinik Paru 80,98

Klinik Anak 79,21

Klinik VCT/Umum 79,21

Klinik Mata 78,71

Klinik Obsgyn 79,47

Klinik Gigi 79,72

Klinik Kesh. Jiwa 79,72

Klinik Fisio Terapi 78,20

Klinik Syaraf 79,21

Klinik Jantung 81,48

Klinik Kulit Kelamin 79,47

Klinik Urologi 77,45

Klinik Onkologi 80,48

Penunjang IGD 76,44

RSUD 

Nganjuk
80,21

Rawat Inap

Rawat Jalan
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Data Hasil Survey IKM 2022 

 

 

SKPD Rata-Rata SKM 

SKPD

Jenis 

Pelayanan
Ruang

Nilai IKM 

Per Layanan

R.Anggrek 76,31

R.Nusa Indah 82,42

R. Kemuning 90,47

R. Bougenvile 81,31

R. Dahlia 80,75

R. Soka 76,31

R. Puspa Indah 88,25

R.Wijaya Kusuma 84,93

R. Sedudo 82,42

R. Alamanda 75,48

R.Teratai 71,60

ICU 81,03

Unit P.jantung 83,53

Kemoterapi 76,31

Kamar Bersalin 79,09

Klinik Peny. Dalam 78,26

Klinik Bedah 79,09

Klinik Ortopaedi 75,43

Klinik THT 75,76

Klinik Paru 82,42

Klinik Anak 81,59

Klinik VCT/Umum 83,25

Klinik Mata 81,31

Klinik Obsgyn 90,74

Klinik Gigi 75,26

Klinik Kesh. Jiwa 76,31

Klinik Fisio Terapi 79,93

Klinik Syaraf 73,27

Klinik Jantung 74,45

Klinik Kulit Kelamin 82,70

Klinik Urologi 75,76

klinik MCU 75,20

Klinik Endoskopi 84,46

Klinik Onkologi 82,70

Penunjang IGD 75,98

RSD 

Nganjuk
79,83

Rawat Inap

Rawat Jalan
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